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S I N T E S I S  D A N  KA R A KT E R I S A S I  KU A N T U M  D O T  

MANGAN SELENIUM (MnSe) SEBAGAI LUMINOFOR  

UNTUK LUMINESCENT SOLAR CONCENTRATOR (LSC)  

YOLANDA AUGESTA SIHOMBING 

ABSTRAK 

 

Kuantum dot (KD) Mangan Selenium (MnSe) memiliki beberapa sifat yang 

menarik antara lain sifat optiknya yang istimewa,beberapa diantaranya memiliki  

spektrum serapan yang luas, respon pendaran terang dengan lebar garis yang 

sempit dan memiliki eksitasi tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mensintesis KD MnSe dengan menggunakan metode refluks. Hasil karakterisasi 

UV-Vis menunjukkan puncak serapan maksimum pada panjang gelombang 228 

nm. Photoluminesence mengindikasikan puncak serapan maksimum pada panjang 

gelombang 472 nm dan menghasilkan nilai band sebesar 2,63 eV yang 

menandakan KD MnSe bersifat semikonduktor. Struktur kristal yang didapatkan 

pada pengukuran XRD yaitu Face Centered Cubic (FCC). Komposisi yang 

dihasilkan dari pengukuran XRF menunjukkan bahwa telah terbentuk MnSe. 

Pengaplikasian KD MnSe sebagai Luminescent Solar Concentrator (LSC) 

didapatkan puncak serapan maksimum sebesar 473 nm dengan penyinaran laser 

405 nm. 

 

Kata Kunci: KD MnSe, UV-Vis, LSC KD MnSe 
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S Y N T H E S I S  A N D  C H A R A C T E R I ZA T I O N  O F  Q U A N T U M  

D O T S  MANGANESE SELENIDE (MnSe) AS LUMINOFORS FOR 

LUMINESCENT SOLAR CONCENTRATOR (LSC)  

 

YOLANDA AUGESTA SIHOMBING 

 

ABSTRACT 

Manganese selenium (MnSe) quantum dot (QD) has some interesting properties, 

including its special optical properties, some of which have a broad absorption 

spectrum, bright luminescence response with narrow line width and high 

excitation. The purpose of this research is to synthesize KD MnSe by reflux 

method. UV-Vis characterization results showed the maximum absorption peak at 

228 nm wavelength. Photoluminescence shows the maximum absorption peak at a 

wavelength of 472 nm and produces a band value of 2.63 eV, indicating that KD 

MnSe is a semiconductor. The crystal structure obtained from XRD 

measurements is face centered cubic (FCC). The composition obtained from XRF 

shows that MnSe has been formed. The application of KD MnSe as Luminescent 

Solar Concentrator (LSC) obtained a maximum absorption peak of 473 nm with 

405 nm laser illumination. 

 

Key word: KD MnSe, UV-Vis, LSC KD MnSe 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kuantum dot (KD) merupakan nanopartikel yang memiliki diameter 1-10 

nm (Zaini et al., 2020). Studi mengenai KD menjadi perhatian utama bagi para 

peneliti dalam berbagai bidang khususnya teknologi. Hal ini dikarenakan sifat 

optiknya yang istimewa, spektrum serapan yang luas, respon pendaran terang 

dengan lebar garis yang sempit dan memiliki eksitasi tinggi (Danish et al., 2014). 

Sifat optik KD dapat dilihat dari ukurannya yaitu memiliki diameter 2-3 nm, yang 

ditunjukkan dengan warna biru dan hijau pada panjang gelombangnya, serta 

menunjukkan warna merah atau orange pada diameter 5-6 nm (Shishodia et al., 

2023). Oleh karena itu, KD memiliki sifat kimia dan fisika yang sangat berbeda 

dari material biasa, sehingga menarik disintesis dengan berbagai metode seperti, 

metode hidrotermal, solvotermal, refluks, ablasi laser, elektrokimia, eksfoliasi 

fase cair, dan litografi berkas elektron (Farzin & Abdoos, 2021). Berbagai metode 

tersebut KD dapat diaplikasikan dalam berbagai bidang seperti, bioimaging, 

magnetooptik, elektronika, deteksi mikrobial, photo-voltaik, light-emitting device 

(LED), luminescent solar concentrator (LSC), photodetector, kedokteran, dan 

teknologi energi (Cotta, 2020). 

Pengaplikasian KD golongan kalkogenida seperti, MnSe, MnS, CdS dan 

MnTi menarik untuk disintesis, salah satunya Mangan Selenium (MnSe). MnSe 

memiliki sifat optik yang menarik, toksisitasnya yang relatif rendah dan 

relevansinya dalam aplikasi magnetooptik sangat menarik, serta belum banyaknya 
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pemanfaatan MnSe pada Kuantum Dot (Sarma et al., 2014). Karena sifat-sifat 

tesebut, senyawa mangan dapat larut dalam pelarut organik, salah satunya seperti 

air (Kho et al., 2000). 

Pada penelitian sebelumnya, Zhang et al., (2004) telah melaporkan hasil 

sintesis CdS kuantum dot menggunakan pelarut air dengan metode refluks. 

Hasilnya menunjukkan ukuran KD yang seragam dan ukuran partikelnya bisa 

disesuaikan (Zhang et al., 2004). Dengan menggunakan metode refluks hasil dan 

kualitas KD dapat ditingkatkan serta karakteristik KD dipengaruhi oleh waktu 

reaksi. Menggunakan metode yang sama, KD MnSe dapat disintesis. Diharapkan 

menghasilkan KD yang memiliki kualitas yang bagus sehingga dapat 

dimanfaatkan dalam berbagai aplikasi. 

Pemanfaatan KD MnSe baru-baru ini menarik untuk diaplikasikan pada 

energi terbarukan. Kebutuhan akan sumber energi berbasis sel surya sangat besar 

karena pesatnya kenaikan harga bahan bakar fosil dan besarnya bahaya efek 

rumah kaca akibat emisi karbon oksida. Salah satu cara menanggulangi 

permasalahan tersebut yaitu dengan menciptakan luminesecnt solar conentrartor 

(LSC) (Purcell-Milton & Gun’ko, 2012).  

LSC merupakan jenis panel fotovoltaik transparan yang digunakan dalam 

sistem fotovoltaik. KD pada LSC dapat menyerap sinar matahari dan 

memancarkan kembali foton dengan tingkat energi yang lebih rendah. Energi ini 

kemudian dikirim ke tepi konsentrator dan diubah menjadi energi listrik (De 

Bruin & Van Sark, 2023). 

   Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang "Sintesis dan Karakterisasi Kuantum Dot Mangan Selenium 
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(MnSe) sebagai Luminofor untuk Luminescents Solar Concentrator (LSC)". 

Beberapa instrumen yang akan digunakan pada proses karakterisasi KD yaitu 

XRD, XRF, PL dan UV-Vis. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasikan beberapa masalah 

yaitu:  

1. Mangan Selenium memiliki sifat yang ramah lingkungan, namun 

pemanfaatannya masih kurang optimal. 

2. Masih sedikitnya mengenai sintesis KD untuk Mangan Selenium yang 

mengahsilkan efisiensi yang tinggi. 

3. Metode Refluks pada sintesis KD MnSe masih sedikit dilaporkan. 

4. Kurangnya pemanfaatan KD MnSe pada energi terbarukan. 

C. Batasan Masalah 

  Adapun batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Mangan Nitrat dan Selenium 

dengan pelarut air. 

2. Variasi waktu reaksi yaitu 6, 8, 10, 12, dan 14 jam. 

3. Metode yang digunakan yaitu Refluks. 

4. Karakterisasi menggunakan instrumen UV-Vis, XRD, XRF, dan PL. 
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D. Rumusan Masalah 

      Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 
 

1. Bagaimana hasil sintesis KD Mangan Selenium menggunakan metode 

Refluks? 

2. Bagaimana pemanfaatan KD MnSe pada LSC? 

E. Tujuan Penelitian 

    Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu: 
 

1. Untuk mengetahui hasil sintesis KD Mangan Selenium menggunkan metode 

Refluks. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan KD MnSe pada LSC. 

F. Manfaat Penelitian 

      Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Memperoleh KD Mangan Selenium dengan metode Refluks. 

2. Memperoleh LSC dari KD Mangan Selenium sebagai energi terbarukan.  

  


